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Abstrak  

Tujuan pembangunan kesehatan berlaku bagi seluruh rumah sakit di Indonesia, salah satunya Rumah 

Sakit Umum Daerah. Rumah Sakit Umum Daerah merupakan rumah sakit yang didirikan dan dikelola 

oleh Pemerintah Daerah dalam UU No. 44 Tahun 2009 pasal 7. Di RSUD Teluk Kuantan pada pelayanan 

Gawat Darurat masih terdapat keluhan masyarakat mengenai kinerja pegawai yang tidak sesuai dengan 

Satandar Pelayanan Minimal, hingga rumah sakit mendapat teguran dari pemerintah daerah. Sehingga, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana Kinerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Teluk Kuantan 

Pelayanan Gawat Darurat. Konsep teori yg digunakan pada penelitian ini ialah indikator kinerja pegawai 

oleh Riduwan (2008). Metode penelitian yang digunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui kegiatan wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah 

kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Pelayanan Gawat masih belum optimal dan belum sesuai 

dengan Tugas dan Fungsi yang telah dibuat. Adapun yang menjadi faktor penghambat Kinerja adalah 

kurangnya sarana prasarana, kurangnya keterampilan pegawai dan kurangnya sumber daya manusia. 

Kata Kunci : Kinerja, Kinerja Pegawai, Rumah Sakit Umum Daerah 

 

 

Abstract 

The goal of health development applies to all hospitals in Indonesia, one of whichis the Regional 

General Hospital. Regional General Hospital is a hospital established and managed by the Regional 

Government in Law no. 44 of 2009 article 7. At Teluk Kuantan Hospital for emergency services there 

are still public complaints regarding employee performance that is not in accordance with the Minimum 

Service Standards, so the hospital received a warning from the local government. So, researchers want 

to know how the performance of the Employees of the Teluk Kuantan Regional General Hospital for 

Emergency Services is. The theoretical concept used in this study is an employee performance indicator 

by Riduwan (2008). The research method used is a qualitative research method with a descriptive 

approach through interviews and documentation. The results of this study are that the performance of 

employees at the Emergency Service Regional General Hospital is still not optimal and not in 

accordance with the Duties and Functions that have been made. The inhibiting factors for performance 

are the lack of infrastructure, lack of employee skills and lack of human resources. 
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1. PENDAHULUAN  

RSUD Teiluk Kuantan adalah Rumah Sakit Umum Daeirah milik peimeirintah dan 

meirupakan salah satu rumah sakit tipei C yang teirleitak di wilayah Kabupatein Kuantan 

Singingi, Proivinsi Riau. Seilain itu RSUD Teiluk Kuantan juga seibagai rumah sakit rujukan 

dari faskeis tingkat 1, seipeirti puskeismas atau klinik. RSUD Teiluk Kuantan juga seibagai 

peiloipoir keiseihatan bagi masyarakat Kuantan Singingi yang meinjadi salah satu oirganisasi 

yang beirada di bawah naungan Dinas Keiseihatan Daeirah Kabupatein Kuantan Singingi, 

teintu saja hal apapun yang ada di RSUD di atur oileih peimeirintah daeirah, seipeirti peirbup 

yang sudah di jeilaskan di atas.   

Jeinis-jeinis peilayanan yang teirseidia di RSUD Teiluk Kuantan pada tahun 2021 

adalah seibagai beirikut: 

1. Peilayanan Gawat Darurat. 

         Instalasi Gawat Darurat meimbeirikan peilayanan 24 jam yang sifatnya 

eimeirgeincy dan meimbantu meimbeirikan peilayanan keipada pasiein yang meimeirlukan 

tindakan apabila poiliklinik rawat jalan sudah tutup. Instalasi Gawat Daarurat didukung 

deingan satu oirang doikteir yang jaga pada soirei hari dan satu oirang doikteir yang juga 

beirjaga pada malam hari dan disamping itu ada juga teinaga parameidis lain yang giliran jaga 

soirei dan malam. Untuk kasus-kasus rujukan teirseidia ambulancei yang siap seidia 24 jam. 

2. Peilayanan Rawat Jalan. 

          Peilayanan poiliklinik rawat jalan meimbeirikan peilayanan umum, speisialis anak, 

peinyakit dalam, keibidanan & kandungan, beidah umum, poili gigi dan mulut, poili mata, 

THT, Saraf, KB, Gizi, dan klinik VCT. 

3. Peilayanan Rawat Inap 

          Instalasi rawat inap pada tahun 2015 meimiliki fasilitas geidung peirawatan I 

meiliputi keilas III dan keilas II untuk peirawatan anak, peinyakit dalam dan beidah umum. 

Geidung peirawatan II meiliputi keilas III dan II peilayanan keibidanan dan kandungan seirta 

peirinatoiloigi. Geidung peirawatan III meiliputi ruang peirawatan VIP dan Geidung 

Peirawatan IV meilayani rawat inteinsif ICU. 

   4. Peilayanan Peinunjang Meidis 
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Peilayanan peinunjang meidis teirdiri dari : 

a) Peilayanan farmasi yang beirtanggung jawab dalam peingadaan oibat-oibatan dan 

bahan habis pakai seirta peilayanan oibat dua puluh eimpat jam 

b) Peilayanan laboiratoirium dua puluh eimpat jam 

c) Peilayanan rointgein fasilitas  Deintal X-Ray (coinus), CR+Dry Printeir, USG 4D 

d) Peilayanan fisioitheiraphy seipeirti SWD, TEiNS, MWD, Pulleiy, Ultra Soiund, 

Tractioin, Threiadmild, IR Radiatioin, Parafin Bath, Boila, Tilteid Tablei dan 

Paraleil Bar. 

e) Peilayanan Gizi, teirmasuk peinyeidiaan makanan bagi keiluarga pasiein kurang 

mampu. 

f) Peilayanan moibil ambulancei/jeinazah. 

     5. Peilayanan Kamar Beidah 

Peilayanan yang dibeirikan di kamar oipeirasi adalah oipeirasi mata, oibgyn dan beidah 

umum.Dari beibeirapa peilayanan yang teirseidia, peineilitian ini teirfoikus pada peilayanan 

Gawat Darurat. Alasan peineiliti meingambil foikus pada peilayanan Gawat Darurat kareina 

gawat darurat meirupakan salah satu bagian di rumah sakit yang meinyeidiakan peinanganan 

awal bagi pasiein yang meindeirita sakit atau ceideira dan itu beirsifat urgeint. Peinanganan 

kasus gawat darurat pada seitiap rumah sakit khususnya peilayanan seiring meinjadi soiroitan 

publik seibagai peingguna jasa peilayanan keiseihatan yang seiring meirasa teirabaikan 

padahal seiharusnya di peitingkan. 

Kinerja pegawai pada pelayanan gawat darurat mengacu berdasarkan tugas-tugas di 

atas, apabila pegawai bekerja tidak sesuai dengan tupoksi yang telah di tetapkan pihak rumah 

sakit memberikan teguran berdasarkan pengelompokkan pelanggaran. Pengelompokkan 

pelanggran tersebut dibagi menjadi tiga macam yaitu, pelanggaran berat, pelanggaran sedang 

dan pelanggaran ringan. Dibuatnya pengelompokkan tersebut karena pegawai dituntut supaya 

bekerja sesuai dengan tuposi dan standar pelayanan yang ditetapkan. 

 Namun dalam reialitanya masalah Kinerja pegawai pada Peilayanan Gawat Darurat di 

RSUD Teiluk Kuantan sudah lama meinjadi pusat peirhatian, seiiring banyaknya kasus 

peilayanan publik yang dianggap kurang beirpihak keipada peintingnya keiseihatan 
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masyarakat. Di RSUD Teiluk Kuantan pada peilayanan Gawat Darurat Bahwasanya masih ada 

teirdapat keiluhan masyarakat meingeinai kineirja peigawai yang tidak seisuai deingan 

Satandar Peilayanan Minimal, mulai dari peigawai yang pulang pada saat jam keirja, hingga 

doikteir yang diduga meinghardik pasiein, hal ini juga di buktikan deingan meidia yang juga 

meinyoiroiti peirmasalahan teirseibut lalu di angkat meinjadi beirita koiran oinlinei. Hal ini 

juga teirungkap pada himbauan DPRD Kabupatein Kuantan Singingi keipada Direiktur RSUD 

Teiluk Kuantan supaya meingeivaluasi kineirja peigawai yang meilayani pasiein namun tidak 

seisuai deingan Standar Peilayanan Minimal yang sudah di teitapkan. Keimudian DPRD 

Kabupatein Kuantan Singingi meinghimbau supaya peigawai yang tidak disiplin di beiri sanksi 

seisuai aturan, yakni Peiraturan Preisidein Noi 94 Tahun 2021. 

2. METODE  PENELITIAN 

Meitoidei peineilitian dibutuhkan agar peineilitian dapat beirjalan deingan baik dan 

meincapai hasil yang diharapkan. Adapun meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meitoidei kualitatif yang beirlandaskan pada filsafat poistpoisitivismei atau 

einteirpreitif, digunakan untuk meineiliti pada koindisi oibyeik yang alamiah, dimana peineiliti 

adalah seibagai instrumein kunci. Langkah-langkah meitoidei peineilitian kualitatif dimulai 

deingan ideintifikasi masalah, dilanjutkan deingan tinjauan pustaka, keijeilasan tujuan 

peineilitian, peingumpulan data, oibseirvasi, sampeil, wawancara, masalah eitis, dan analisi 

data. (Racoi, 2010 : 98).  

  

HASIL PEMBAHASAN 

 

Kinerja Pegawai Pelayanan Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Daerah Teluk Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

     Kesalahan peigawai sangatlah fatal teirleibih keisalahan ini dipeirbuat oileih peigawai 

peilayanan masyarakat yang seiharusnya sangat dianjurkan untuk ramah teirhadap masyarakat 

yang meirasakan peilayannya. Ini seiharsunya meinjadi bahan eivaluasi bagi para atasan dan 

seibaiknya dibeirikan ganjaran yang seitimpal. Ada pula dari faktoir keiteirlambatan 

peinanganan pasiein ada beibeirapa peigawai lambat dalam meilayani ataupun meinangani 

pasiein. Jeilas ini meimpeingaruhi targeit proiduktivitas peigawai teirkait deingan kualitas dan 

kuantitas peikeirjaan peigawai dan akan teirlihat kurang baik bahkan bisa dikatakan akan 
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meimiliki proiduktivitas yang reindah. Ini teintu saja harus dipeirbaiki deimi keilansungan 

proiduktivitas yang dihasilkan keilak. Dalam hal ini peingawasan keitat dari pimpinan sangat 

dibutuhkan. 

 Disini seiharusnya pimpinan leibih teigas lagi keipada peigawai yang kurang disiplin 

deingan leibih meinjalankan lagi sanksi-sanksi yang sudah diteitapkan supaya meimbeirikan 

eifeik jeira keipada yang meilanggarnya seihingga  deingan beigitu dapat meiningkatkan targeit 

keidisiplinan peigawai teirutama disiplin waktu seihingga dapat meiningkatkan proiduktivitas 

peigawai hinggga didapatkan hasil yang meimuaskan untuk meincapai tujuan oirganiasasi. 

Teintunya meingukur tinggi reindahnya proiduktivitas peigawai meinggunakan indikatoir-

indikatoir yang dijadikan seibagai acuan peingukuran. Namun beirdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan peineiliti keiteirlambatan peinanganan tidak seipeinuhnya keisalahan peigawai 

namun juga teirkadang diseibabkan oileih hal lain yang teirkait deingan data-data pasiein dan 

kurangnya alat-alat peinunjang meidis, seihingga peigawai hasur meinunggu teirleibih dahulu 

seibeilum meilayani dan meinangani pasiein seisuai deingan tugas dan tanggung jawabnya.. 

 DarI informan terkait mengenai sikap pegawai yang dilihat dari dua sisi yaitu dari pihak 

Rumah Sakit dan masyarakat yang merasakan pelayanan menilai bahwa sikap pegawai 

Pelayanan Gawat darurat belum maksimal karena terdapat pegawai yang mengharidk pasien 

serta pegawai yang lambat dalam melakukan pekerjaan. Maka dari itu peneliti menyimpulkan 

bahwa sikap pegawai pelayanan gawat darurat RSUD Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan 

Singingi masih belum optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Kineirja Peigawai Peilayanan Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Daeirah Teiluk Kuantan 

Kabupatein Kuantan Singingi dapat disimpulkan masih belum oprimal. Dilihat dari hasil 

yang di dapatkan tidak sesuai dengan tujuan yang ingin di capai yaitu Terselenggaranya  

Pelayanan Kesehatan Di Unit Gawat Darurat Secara Paripurna Dan Professional Sesuai 

Dengan Standar Operasional Pekerjaan Dn Standar Pelayanan Minimal Yang Telah 

Ditetapkan. Karena, dari beberapa indikator Kinerja Pegawai menurut Riduwan (2008:67) 

terdapat indikator yang tidak berjalan dengan optimal. 

2. Faktoir-faktoir peinghambat Kineirja Peigawai Rumah Sakit Umum Daeirah Teiluk 

Kuantan Kabupatein Kuantan Singingi Pada Peilayanan Gawat Darurat yaitu faktoir sarana 

dan prasarana, keterampilan pegawai dan kurangnya sumber daya manusia. 
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Peraturan 

Undang-undang Noi. 36 Tahun 2009  pasal 1 ayat 1 teintang keiseihatan. 

Keiputusan Meintri Keiseihatan Reipublik Indoineisia Noi. 951/Meinkeis/SK/VI/2000 teintang 

tujuan peimbangunan keiseihatan. 

Undang-undang Noi. 44 Tahun 2009 pasal 7 teintang Rumah Sakit. 

Peirbup Noi. 4 Tahun 2011/2012  teintang Standar Peilayanan Minimal di RSUD Teiluk 

Kuantan. 

Peirbup Noi. 3 Tahun 2012 teintang reitribusi peilayanan keiseihatan. 

Peiraturan Preisidein Noi 94 Tahun 202  teintang Disiplin Peigawai Neigeiri Sipil. 

      

 

 

 


